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Aturan 1: 
Pelatihan tidak boleh menimbulkan

ketakutan atau rasa takut

Bebas dari rasa takut adalah hak asasi 
yang bersifat non-derogable



Aturan 2:
Senantiasa mengingat bahwa

kekerasan = pelanggaran hak asasi = 
tindak pidana

Kekerasan berbeda dengan tindakan tegas
(strict measures). Yang kedua ini bisa saja
mengandung elemen fisik namun terukur

dan dapat dipertanggungjawabkan



Aturan 3:
Menyadari bahwa pelatihan yang 

tengah dilakukan adalah untuk
orang dewasa

Adult training mesti mengandung “3C”: 
consent (kesetujuan), consensus 

(kesepakatan) dan cooperation (kerjasama)



Aturan 4:
Jelas, tegas dan konsisten dengan
individualistic / composite rights 

terkait peserta

Dalam upaya mencapai tujuan 
pelatihan, pemenuhan hak ini oleh 
peserta kemungkinan mengganggu



Aturan 5:
Jangan pernah membawa-bawa
variabel primordial dalam semua

tindakan selama pelatihan

Hanya akan mengakibatkan
kesalahpahaman, keengganan, 

tersinggung atau bahkan sakit hati
untuk mengikuti pelatihan secara penuh



Aturan 6:
Hati-hati dengan ucapan dan

gerakan tubuh (body language) yang 
bisa dianggap offensive  

Penting untuk sensitif pada peserta dan
peran yang sedang dibawakan

(role taking) oleh peserta



Aturan 7:
Cermat dalam memilih dan

mempersiapkan games, quiz, exercise, 
simulasi, contoh kasus, peraga, 

ice-breaking/energizer

Bisa menimbulkan mulai dari situasi
canggung/awkward, ketersinggungan hingga
situasi dimana pelatihan tidak bisa dilanjutkan



Aturan 8:
Perspektif HAM bukanlah membela

yang salah, menyalahkan yang benar

Jangan takut menghukum, memberi 
sanksi, menjatuhkan penalti



Aturan 9:
Perspektif HAM dalam pelatihan
mewajibkan panitia dan pelatih
memberikan apa yang menjadi

hak peserta

Mulai dari mengetahui kualifikasi dan
kompetensi pelatih, fasilitas selama

pelatihan hingga benefit pasca
pelatihan



Aturan 10:
Selalu merujuk pada aturan lokal

maupun internasional maupun best 
practices yang ada terkait pelatihan

berperspektif HAM

Pelatihan bukan proyek pribadi yang 
bisa dijalankan semau kita sendiri



Terima kasih. Semoga ada gunanya

adrianus@gmail.com

@AdrianusMeliala
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